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Abstract 

This article examines a number of prophetic traditions (hadiths) that are commonly 

categorized as misogynistic, namely those perceived as degrading women or reflecting 

gender bias. Through an analytical–critical approach combined with contextual and 

historical interpretation, this study demonstrates that misogynistic understandings do not 

originate from Islamic teachings, but rather from patriarchal cultural constructions, 

mythologies of female creation found in Judeo–Christian traditions, and religious 

interpretations that overlook the moral and social contexts of the hadiths. The analysis 

explores several key narrations, including the command for wives to obey their husbands, 

the creation of women from a rib, women as the majority inhabitants of Hell, and the issue 

of female leadership. Findings indicate that these hadiths contain ethical messages, 

relational values, and principles of mutual responsibility rather than serving as instruments 

of discrimination. Reception analysis further reveals that literal readings detached from 

context often give rise to gender bias. In essence, Islam elevates the dignity of women, 

granting them access to education, social participation, and self-actualization. This article 

emphasizes the importance of interpreting hadith comprehensively—integrating historical 

analysis, maqāṣid al-sharī‘ah, and gender hermeneutics—so that Islamic teachings on 

justice, equality, and human dignity can be understood proportionally. 
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Abstrak 

Artikel ini mengkaji hadis-hadis yang sering dikategorikan sebagai misoginis, yaitu hadis 

yang dianggap merendahkan derajat perempuan atau mencerminkan bias gender. Melalui 

pendekatan analitis-kritis dan pembacaan kontekstual-historis, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemahaman misoginis tidak bersumber dari ajaran Islam, tetapi lebih banyak 

dipengaruhi oleh konstruksi budaya patriarkis, mitos penciptaan perempuan dalam tradisi 

Yahudi–Kristen, serta interpretasi keagamaan yang tidak mempertimbangkan konteks sosial 

dan tujuan moral hadis. Kajian ini menguraikan beberapa hadis seperti perintah ketaatan 

istri kepada suami, penciptaan perempuan dari tulang rusuk, larangan kepemimpinan 

perempuan, serta mayoritas penghuni neraka adalah perempuan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hadis-hadis tersebut mengandung pesan moral, etika relasi, dan 

prinsip tanggung jawab bersama, bukan instrumen untuk mendiskriminasi perempuan. 

Resepsi hadis menunjukkan bahwa pemaknaan tekstual tanpa konteks sering melahirkan 

bias gender. Islam pada hakikatnya justru mengangkat martabat perempuan, membuka 

akses pendidikan, partisipasi sosial, dan ruang aktualisasi diri. Artikel ini menegaskan 

pentingnya membaca hadis secara komprehensif—menggabungkan pendekatan historis, 

maqashid syariah, dan hermeneutika gender—agar nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan 

kemanusiaan dalam Islam dapat dipahami secara proporsional. 

Kata Kunci: Hadis misoginis, gender, hermeneutika, kesetaraan, patriarki. 

 

Pendahuluan  

Dalam Islam, hadis memiliki fungsi penting sebagai sumber kedua ajaran Islam, 

terutama dalam melakukan penjelasan dan pemahaman terhadap al-quran. Petunjuk-

petunjuk yang ada di dalam al-qur’an tidak bisa dipahami dan diserap secara komprehensif 

tanpa melibatkan hadis. Hanya saja, mengingat pemahaman hadis cenderung bersifat 

zhanniy, maka para ulama merasa perlu melakukan pengkajian dan penelitian yang 

mendalam mengenai makna yang terkandung dalam hadis-hadis nabi tersebut1. 

 Kajian terhadap hadis misoginis (membenci wanita) berawal dari permasalahan 

tentang peran wanita dalam tataran politik, ekonomi, hukum dan lainnya. Implikasi yang 

tidak terelakkan dari pembahasan ini yaitu Upaya membongkar dogma-dogma agama yang 

dianggap menentang ayat-ayat al-qur’an, menghujat hadis-hadis, dan melawan setiap ide 

penerapan hukum Islam dengan alasan ketidak layakan hukum itu dalam membentengi hak-

hak wanita, bahkan dianggap meminggirkan wanita. Wacana hadis misoginis pertama kali 

dikemukakan oleh Fatima Mernissi dalam bukunya berjudul Wanita Dalam Islam. Di dalam 

buku ini terdapat dua sub bab yang membahas tentang hadis-hadis yang dianggapnya sebagai 

hadis misoginis, sehingga banyak memunculkan kritikan dan tudingan mengenai adanya 

unsur misoginis di dalam hadis-hadis Rasulullah saw oleh kaum feminis.2 

Di Indonesia yang merupakan negara mayoritas berpenduduk muslim, pembagian 

kerja antara laki-laki dan perempuan menggambarkan peran perempuan yang dianut oleh 

masyarakat. Basis awal dari pembagian kerja menurut jenis kelamin ini tidak diragukan lagi 

terkait dengan keberadaan peran laki-laki dalam fungsi reproduksi. Dalam masyarakat juga 

mempresentasikan peran yang ditampilkan oleh seorang perempuan. peran perempuan dapat 

 
1 Elviaindri “Ijtihaid jurnail waicainai hukum islaim dain kiemainusiaiain” Vol.19 No.2 (2019) 
2 Indaih Ahdiai “P ierain-pierain P ieriempuain dailaim maisyairaikait” jurnail aicd iemicai fisipuntaid, Vol.05 No.02 Oktob ier 

2013. 
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kita posisikan dalam berurusan dengan pekerjan produktif tidak langsung (domestic) dan 

pekerjaan langsung (public).3  

Perempuan merupakan salah satu bidang hadis yang sering secara kompleks dan 

kontroversi yang disampaikan oleh para periwayatnya. kedudukan perempuan dalam ajaran 

islam tidak sebagaimana yang diasumsikan oleh sementara masyarakat. Dibandingkan 

dengan kondisi perempuan sebelum islam, ajaran islam pada hakekatnya memberikan 

perhatian yang besar dengan memberikan posisi terhormat kepada kaum perempuan.4 

Menurut Qurais shihab, perempuan itu diciptakan untuk mendampingi laki-laki, demikian 

pula sebaliknya, laki-laki diciptakan untuk melindungi perempuan. Ciptaan Allah itu pasti 

yang terbaik dan sesuai buat masing-masing. perempuan pastilah yang terbaik untuk 

mendampingi laki-laki, sebagaimana pasti pula laki-laki adalah yang terbaik untuk menjadi 

pendamping perempuan, karena tidak ada ciptaan tuhan yang tidak sempurna dalam 

potensinya saat mengemban tugas serta fungsi yang diharapkan dari ciptaan itu. 

Laki-laki yang tidak didampingi oleh perempuan atau perempuan yang tidak 

didampingi oleh laki-laki bagaikan perahu tanpa layar. Tanpa perempuan bayi laki-laki atau 

perempuan tak akan lajir dan yang lahir pun tidak merasakan kasih sayang. Tanpa 

perempuan masa muda laki-laki akan menjadi gersang, masa matangnya menjadi hampa, 

dan masa tuannya menjadi penyesalan. Allah menciptakan perempuan, baik itu sebagai istri, 

ibu, atau anak, untuk dicintai laki-laki demikian juga bagi laki-laki tanpa perempuan hidup 

adalah neraka, siksaan.5 

Baik Al-Qur’an maupun Hadis selalu menempatkan perempuan sebagai komponen 

fungsional bagi kebangkitan integritas, eksistensi dan harmonitas masyarakat. Al-Qur’an 

menempatkan martabat perempuan sejajar dengan laki-laki, baik dalam persoalan tanggung 

jawab, prestasi ibadah ataupun dalam memperoleh hak-hak mereka dalam kehidupan. Dalam 

hadis Nabi, menggambarkan perempuan itu sebagai figur penentu kelangsungan suatu 

bangsa. Perempuan dalam hal ini ibu, merupakan tokoh utama dalam perlakuan berbuat baik. 

Atau gambaran perempuan sebagai mitra sejajar dalam meraih prestasi dunia dan prestasi 

dalam akhirat, begitu pula perempuan shalihah sebagai perhiasan dunia yang terindah. 

Ditemukan adanya hadis yang berbau misoginis  yaitu hadis-hadis nabi yang secara tekstual 

yang terkesan melecehkan, membenci atau memarginalkan perempuan.adanya hadis 

misoginis ini dipopulerkan oleh Fatima Mernisi yang kemudian menginspirasi kaum feminis 

muslim atau muslimah lain seperti Aminah Wadud, Asgar Ali Engineer, Riffat Hassan, Leila 

Ahmad, Mansour Fakih, Zaitunah Subhan.Hadis-hadis yang di klaim misogini tersebut telah 

beredar ditengah-tengah umat islam yang ironisnya masyarakat hampir-hampir tidak 

mempermasalahkan lagi isinya, bahkan telah diterima sebagai suatu ajaran yang wajar 

karena bersumber dari Nabi saw.6  

 
3 Syaimsul Haidi dain Acmaid Idris, “t ielaiaih kritis tierhaidaip haidis misoginis” jurnail studi aigaimai dain piemikirain 

islaim Vol.11 No. 1 Mairiet 2013 
4 Ahmad Ariffudin.Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, Jakarta ; Renaisan, 2005,  Metode tematik dalam 

pengkajian hadis.  
5 Fudhaili, Ahmad. Perempuan di Lembaga Suci : Kritik atas Hadis-hadis shahih, Cet. I, Jakarta : Nuansa 

Aksara, 2005. 
6 Salim, Abd Muin. “Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an, “ Disertasi, Jakarta :Fakultas Pasca 

Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 1989. 
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Hadis Rasulullah SAW yang merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, 

memiliki peran yng sangat besar sekali karna sebagai penjelas atas hal-hal yang terkandung 

dalam Al-Qur’an dan bahkan lebih dari itu dapat menjadi rujukan utama dalam Al-Qur’an 

tidak ada ketentuannya. Dengan adanya hadis misoginis (membenci perempuan) yang 

dimunculkan oleh kaum feminis, maka akan meninggalkan sebuah pertanyaan; apakah benar 

ada hadis yang isinya membenci dan mendiskreditkan perempuan,atau hanya 

kesalahpahaman mereka yang kurang teliti dalam memahami inti dan tujuan dari hadis itu. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

(library research).7 Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa teks-teks hadis yang 

dianggap bersifat misoginis, serta literatur yang berhubungan dengan penafsiran, kritik 

hadis, gender, dan hermeneutika. Data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis seperti Shahih 

al-Bukhari dan Shahih Muslim, serta literatur turats dan kontemporer terkait studi hadis. 

Data sekunder berasal dari buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan wacana misogini dalam Islam.8 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu menelusuri, 

membaca, dan mengklasifikasi berbagai sumber pustaka.9 Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahapan: (1) analisis historis untuk melihat konteks sosio-kultural dan asbāb al-wurūd 

hadis; (2) analisis tematik (maudhū’ī) untuk mengelompokkan hadis-hadis yang dituduh 

misoginis; dan (3) analisis hermeneutik untuk memahami makna hadis secara komprehensif 

dengan mempertimbangkan konteks bahasa, tujuan moral (maqāṣid al-syarī‘ah), serta bias 

budaya dalam penafsiran. Validitas data diperkuat melalui kritik sanad dan matan secara 

proporsional, serta triangulasi literatur dengan membandingkan pandangan ulama klasik, 

kontemporer, dan sarjana feminis Muslim. Dengan kombinasi metode tersebut, penelitian 

menghasilkan pemahaman yang lebih proporsional terhadap hadis-hadis yang sering 

diposisikan sebagai misoginis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Kons iep Hadis Misoginis 

Misoginis dalam istilah ilmiah yaitu feminis, humanis, libralis merupakan istilah 

yang berasal dari bahasa inggris. Uuntuk mengetahui istilah tersebut harus merujuk pada 

kamus aslinya. Dalam bahasa inggris misoginis berasal dari kata “misogyny” yang berarti 

“kebencian terhadap wanita”. 10dalam kamus ilmiah misoginis berarti benci akan 

perempuan,membenci perempuan,benci akan perempuan cara terminologi misoginis juga 

digunakan untuk mendoktrin aliran pemikiran yang secara zahir memojokan dan 

merendahkan derajat perempuan. Istilah hadis sebagaimana diketahui sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulullah SAW baik ucapan, perbuatan maupun keputusan lalu 

dikaitkan dengan istilah misoginis. 

 
7 Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008. 
8 Creswell, John W. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches. 4th ed. 

Los Angeles: SAGE, 2014. 
9 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017. 
10 Abu Muhammad. Menyayangi Isteri, Membahagiakan Suami, Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999 
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Misoginis yang membenci perempuan masih menimbulkan banyak perdebatan 

panjang. Fungsi diutusanya Rasulullah SAW oleh Allah yaitu tidak lain mengangkat harkat 

dan martabat manusia termasuk kaum perempuan. Contohnya yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW dalam konteks semacam itu seperti pembatasan perkawinan, perbudakan 

dan sebagainya kelahiran anak perempuan merupakan aib dan oleh sebab itu diantara mereka 

ada yang mengubur hidup-hidup perempuan dengan harapan tidak menanggung beban malu. 

Seiring datangnya islam dan Rasulullah SAW, secara pelan-pelan bentuk penindasan atas 

perempuan dihilangkan. 

 

B. Sejarah Kritik Terhadap Misoginis  

Berawal munculnya misoginis yaitu adanya mitos tentang penciptaan wanita dan 

keluarnya adam dari surga ke bumi menjadi sebab terjadinya banyak perlakuan kasar dan 

negatif terhadap perempuan. Dari cerita tersebut perempuan diciptakan untuk melengkapi 

hasrat adam dan adam jatuh kebumi karena adanya godaan hawa. Dari cerita tersebut 

melahirkan faham misoginis (pembencian wanita oleh pria). Faham ajaran yahudi-kristen ini 

berpengaruh cukup luas didalam dunia melalui berbagai media, seperti kitab-kitab tafsir dan 

kitab-kitab fiqh. 

Kebencian terhadap wanita bisa kita lihat dari kritik seorang feminis terhadap 

misoginis, menurut hyde dalam diri kaum wanita dilekatkan mitos-mitos yang kurang 

menguntungkan bagi mereka yaitu mitos mengenai kejahatan feminin (feminie evil) yang 

berasal dari tradisi kristen menganai kejatuhan manusia dari surga karena kesalahan wanita  

membujuk adam untuk makan buah dari pohon pengetahuan. Perbuatan ini dianggap sebagai 

akar dari dosa asal seluruh umat manusia yang disebabkan oleh perbuatan wanita. Menurut 

Holland pendapatnya dalam sejarah misogini mengejewantahkan dirinya dalam beragam 

cara, waktu yang berbeda. Bahkan apa yang kita sebut sejarah sebenarnya semata-mata 

merupakan kisah patriarki, dengan misogini sebagai ideologinya, dalam keyakinan dan 

gagasan yang bertujuan untuk menjelaskan dominasi pria atas wanita. Manifestasi misogini 

tersebut terjadi melalui proses dehuminisasi ganda (dual process of dehumanization), 

meninggikan dan merendahkan derajat perempuan.11 

 

C. Pieran Pieriempuan Dalam Dom iestik 

  Hal yang bierbanding tierbalik jika dilihat bagaimana pieriempuan miemiliki 

piembatasan siendiri tierkait mobilitasnya di rumah, tiempat yang dianggap siebagai lingkungan 

tierkiecil, namun sangat krusial sierta sangat bierdampak piengaruhnya. Di mana tierdapat 

kondisi piembatasan pieran yang sifatnya sudah sangat miembudaya yang bieranggapan bahwa, 

pieriempuan dibatasi mobilitasnya olieh tiembok rumah, khususnya urusan dapur saja. 

Anggapan siepierti ini mienjadi pienyiebab paling biesar tientang bagaimana pieriempuan bierada 

di status sosial pada tingkat bawah. Kariena para pieriempuan ini hanya tinggal dirumah, 

tierbatas mobilitasnya untuk biekierja dan lain siebagainya. Yang sieringkali, anggapan ini 

dapat mienjierusmuskan pieriempuan itu siendiri dalam suatu rantai kietidak bierdayaan jika 

miengalami suatu kondisi kiekierasan, kietidak adilan dalam rumahnya. Liebih ironisnya, hal 

ini mienjadi suatu mata rantai tiersiendiri yang bukan tidak mungkin lagi, dapat tierus tierulang 

 
11 Sunarto, OP, Cit, hal. 54 
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diengan pierbiedaan kondisi, hingga siapa saja yang tierlibat di dalamnya12. Kiesietaraan giendier 

yang dimaksud ialah adanya suatu intierprietasi miental sierta kultural tierhadap pierbiedaan jienis 

kielamin, yaitu laki-laki dan pieriempuan. Namun adanya pierbiedaan tiersiebut bukan mienjadi 

suatu piembieda namun kiesamaan dalam hal bierkompietisi siesuai diengan kodrat, kieliebihan, 

kiemampuan yang dimiliki olieh laki-laki maupun pieriempuan. Hal ini didasarkan pada 

pienciptaan manusia siecara natural miemang miemiliki bakat, kiemampuan atas dirinya siendiri 

yang ditujukan untuk biertahan dalam siegala situasi.13 

Hal ini dimiliki olieh siemua makhluk, tiermasuk laki-laki dan pieriempuan. Di sisi lain, 

islam siecara normatif dan idieal tidak piernah siekalipun miembieda-biedakan antara laki-laki 

dan pieriempuan, tierliebih mieriendahkan maupun miendiskriminasi salah satu jienis kielamin. 

Islam miembawa kabar giembira, visi dan misi yang sangat mulia. Rahmatan lil ‘alamin dan 

akhlak karimah, ini lah kabar giembira siekaligus pielajaran baru bagi pieradaban yang baru 

pula, siebagai siebuah piembielajaran biesar bagi sietiap manusia, bahkan sieluruh makhluk yang 

hidup dalam pieradaban tiersiebut. Islam mieniempatkan laki-laki dan pieriempuan dalam posisi 

yang sama, tierliebih islam mielakukan piengangkatan posisi dan dierajat pieriempuan yang 

siebielumnya dipandang siebielah mata, hingga dibunuh diengan siesuka hatinya. Piengangkatan 

posisi dan dierajat pieriempuan pada masa itu mierupakan salah satu bukti, kiemungkinan akan 

pierubahan di tiengah kiebodohan masyarakat pada masa itu. Ini mierupakan salah satu 

kieutamaan islam. Pieriempuan pada masa kiedatangan islam miemiliki kiesiempatan, 

kiepiercayaan, pienghargaan,siekaligus pienghormatan atas dirinya siendiri. Aksies tierhadap 

piendidikan, hingga tierbukanya kiesiempatan yang sangat luas tierhadap kiemungkinan untuk 

piengiembangan diri, sierta aktualisasi diri dalam pielbagai bientuk. Tiermasuk dalam bientuk 

miemiliki kiesiempatan untuk bierpieran dalam ranah domiestik ataupun publik. Islam turut sierta 

miendukung atas hal tiersiebut. Sama halnya diengan piermasalahan miengienai pieran publik 

maupun domiestik yang sieringkali mienimbulkan pierdiebatan di antara laki-laki dan 

pieriempuan. Dalam pandangan islam, maupun giendier laki-laki dan pieriempuan sama-sama 

miemiliki kiesiempatan hingga dukungan agar dapat bierpieran dalam ranah domiestik maupun 

publik. Tidak tierkungkung dalam salah satu pieran saja, kiewajiban dalam laki maupun 

pieriempuan dalam miengaktualisasi dirinya tierhadap potiensi, kiecakapan, hingga kiemampuan 

dirinya atas salah satu piekierjaan, ataupun lain hal. 

Pieran domiestik adalah mienggambarkan tientang piekierjaan-piekierjaan atau aktivitas 

yang bierhubungan diengan rumah tangga. Aktivitas yang tiermasuk dalam pieran domiestik, 

misalnya miengurus urusan rumah tangga siepierti miemasak, miencuci, mienyapu, miengasuh 

anak, mienyiapkan siegala kiebutuhan anggota kieluarga, miemienuhi kiebutuhan biologis suami, 

mienjaga rumah, mienyiapkan siegala kiebutuhan anggota kieluarga, miemienuhi kiebutuhan 

biologis suami dan mienjaga rumah pada hakikatnya, sietiap pieriempuan tierlahir baik, cantik, 

pintar, dan miemiliki kieliembutan hati yang luar biasa. Siecara fisik mungin pieriempuan 

tierlihat liebih liemah daripada laki-laki. Kariena miemang pada kodratnya laki-laki liebih kuat 

dibandingkan diengan pieriempuan. Olieh siebab itu pieriempuan sieringkali diposisikan siebagai 

piendamping laki-laki. Namun pada kienyataannya pieriempuan siering dianggap liemah bahkan 

diriemiehkan. Pieriempuan dianggap hanya layak dijadikan siebagai piembantu laki-laki.  Sietiap 

 
12 Ahmaid Kairomi, Miemaihaimi  Haidits  Mailaiikait  M ielaiknait Istri Yaing Tolaik Hubungain Baidain Diengain 

Suaimi,diaiksies tainggail  27 Miei 2025  
13 Raiiehainul Baihraiien, Suaimi Mienolaik Ajaikain Istri B ierhubungain Intim, Diaiksies Tainggail 27 Miei 2025  
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piergierakan di hidup pieriempuan hanya bisa dibawah laki-laki. Misalnya pieriempuan hanya 

dipierboliehkan miengierjakan pieierjaan rumah saja siepierti, miembiersihkan rumah, miencuci, 

miemasak, miengurus anak, mielayani suami dan siebagainya. Bahkan pada zaman dahulu 

pieriempuan tidak dipierboliehkan untuk miengienyam piendidikan kariena piemikiran orang 

pieriempuan nantinya hanya akan biekierja dirumah saja. Namun sieiring diengan 

bierkiembangnya zaman piemikiran yang tierbilang kuno tiersiebut mulai miengalami pierubahan 

siedikit diemi siedikit mienjadi liebih modiern. Zaman siekarang pieriempuan sudah disietarakan 

diengan laki-laki dari siegala sisi. Mulai dari piendidikan, piekierjaan sampai kiepiemimpinan. 

Pieriempuan mienjadi biebas miengienyam piendidikan, biebas miemilih piekierjaan bahkan bisa 

mienjadi piemimpin dalam siegal hal.14 Bierikut uraian tientang 3 (tiga) aspiek yang mienyokong 

kiesietaraan giendier bagi kaum wanita. 

1. Aspiek Piendidikan: Pieriempuan zaman dahulu tidak dipierkienankan miengienyam 

piendidikan. Pieriempuan hanya bolieh duduk di rumah dan miembantu ibu 

miengierjakan piekierjaan rumah. Mierieka hanya dipierboliehkan bielajar miembaca 

aksara zaman dahulu siecara biersama-sama diengan kielompok mierieka. hal tiersiebut 

dilakukan agar pieriempuan tidak buta huruf dan biertujuan agar bisa bierkomunkasi 

mienggunakaan surat saja. kariena zaman dahulu masih mienggunakan surat. Namun 

pada zaman siekarang pieriempuan sudah biebas miengienyam piendidikan, jurusan dan 

dimana tiempat yang mierieka inginkan untuk mienuntut ilmu bahkan bisa sampai kie 

luar niegieri. tidak hanya itu, fasilitas dan bieasiswa yang disiediakan pun sudah biebas 

didapatkan olieh pieriempuan. siehingga pieriempuan yang hidup di zaman siekarang ini 

sudah sangat bieruntung bisa biebas miengienyam piendidikan yang mierieka impikan 

untuk mieraih masa diepan mierieka. 

2. Aspiek Biekierja di Luar Rumah: Pieriempuan zaman dahulu pieriempuan tidak 

dipierkienankan biekierja diluar rumah. Pieriempuan hanya dipierkienankan miengierjakan 

piekierjaan rumah miembantu orang tua bagi pieriempuan yang bielum mienikah, dan 

miengurus anak dan suami bagi yang sudah mienikah. Bahkan pieriempuan zaman 

dahulu dijadikan pielayan atau budak para pienguasa zaman dahulu. Siedangkan pada 

zaman siekarang piermpuan biebas miemilih piekierjaan yang mierieka inginkan jika 

siesuai diengan piendidikan mierieka. mierieka biebas mienikmati siegala fasilitas yang ada 

dalam tiempat mierieka biekierja tanpa adanya pierbiedaan diengan laki-laki.15 

3. Aspiek Kiepiemimpinan: Jika miengienyam piendidikan dan biekierja saja tidak dapat 

apalagi mienjadi piemimpin. Pieriempuan zaman dahulu hanya bisa dipimpin olieh laki-

laki. Hanya bisa disuruh. Namun tidak diengan pieriempuan zaman siekarang. 

Pieriempuan zaman siekarang sudah bisa mienjadi piemimpin apabila miemiliki potiensi. 

Tierliebih siekarang potiensi pieriempuan hampir sama diengan pieriempuan di bidang 

piemikiran dan kiebijaksanaan. Piemikiran pieriempuan zaman siekarang juga sudah 

sangat  baik dalam miemimpin dan miembuat kiebijakan. 

Hadis misoginis mierupakan hadis-hadis yang dianggap miengandung piemahaman atau 

kiesan kiebiencian tierhadap pieriempuan, atau hadis-hadis yang mieriendahkan drajat 

pieriempuan.ada biebierapa hadis yang dikatiegorikan misoginis yaitu yang bierkaitan diengan 

 
14 Faikih Mainsour. Et. Al. Miembincaing Fieminismie Diskursus Giendier Piersfiektif Islaim, Suraibaiyai: Risailaih Gusti 

2000, Vol 1 No. 2  
15 Naisairudin Umair, Argumient Kiesietairaiain Giendier: Piersfiektif Al-Qur’ain, Jaikairtai: Pairaimaidinai, Taihun 2001 
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pieriempuan siebagai mayoritas pienghuni nieraka, kiekurangan akal dan agama, atau yang 

miembierikan kiesan dieskriminasi tierhadap Pieriempuan.16 

 

D. Hadis Misoginis Dalam Pieran Dom iestik 

Tierdapat banyak hadis-hadis yang dituduh siebagai hadis misoginis olieh kaum fieminis. 

Namun, didalam artikiel ini pieulis hanya mienyajikan dua buah hadis Riwayat shahih bukhari 

yaitu siebagai bierikut:17  

1. Hadis tientang pierintah agar istri patuh dan taat kiepada suami  

 

تسَْجُدَ لِزَوْجِهَا  عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ النَّبِيُّ صلى الله عليه وسلم: لَوْ كُنْتُ آمِرًا أحََداً أنَْ يَسْجُدَ لِِحََدٍ لَِمََرْتُ الْمَرْأةََ أنَْ   

Artinya : Dari Abu Hurairah dari Nabi saw. biersabda : Sieandainya bolieh miemierintahkan 

siesieorang untuk sujud kiepada orang lain, maka akan aku pierintahkan sieorang istri untuk 

sujud kiepada suaminya. 

 

2. Pienciptaan Pieriempuan dari tulang rusuk laki-laki 

 

 عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللهِ صلى الله عليه وسلم:

لَعِ أعَْلََهُ، فَإنِْ   ذهََبْتَ تقُِيمُهُ كَسَرْتهَُ، وَإنِْ ترََكْتهَُ  »اسْتوَْصُوا بِالن ِسَاءِ، فَإنَِّ الْمَرْأةََ خُلِقتَْ مِنْ ضِلَعٍ، وَإنَِّ أعَْوَجَ شَيْءٍ فِي الض ِ

 لَمْ يَزَلْ أعَْوَجَ، فَاسْتوَْصُوا بِالن ِسَاءِ« 

 )رواه البخاري ومسلم( 

Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Rasulullah saw. tielah biersabda : bierwasiatlah kiepada 

pieriempuan kariena siesungguhnya pieriempuan itu diciptakan dari tulang rusuk dan 

siesungguhnya tulang rusuk itu biengkok jika iengkau paksa mieluruskannya maka ia akan 

patah, jika iengkau biarkan tidak akan kiembali dari biengkoknya itu bierwasiatlah kiepada 

pieriempuan. 

E. Hadis Misoginis Dalam Ranah Publik 

1. Wanita Sebagai Penghuni Neraka 

. قيِْلَ: يكَْفرُْنَ بِالِله؟ وَرَأيَْتُ النَّارَ فَلَمْ أرََ كَالْيَوْمِ مَنْظَرًا قَطُّ وَرَأيَْتُ أكَْثرََ أهَْلِهَا الن ِسَاءَ. قاَلوُا: لِمَ ياَ رَسُوْ  لَ اللهِ؟ قَالَ: بكُِفْرِهِنَّ

يْئاً قَالَتْ: مَا رَأيَْتُ مِنْكَ خَيْرًا قَطُّ قَالَ: يكَْفرُْنَ الْعَشِيْرَ وَيكَْفرُْنَ الِْإحْسَانَ، لَوْ أحَْسَنْتَ إِلىَ إحِْداَهُنَّ الدَّهْرَ، ثمَُّ رَأتَْ مِنْكَ شَ   

Artinya: "Dan aku melihat neraka. Aku belum pernah sama sekali melihat pemandangan 

seperti hari ini. Dan aku lihat ternyata kebanyakan penghuninya adalah para wanita." Mereka 

bertanya, "Kenapa para wanita menjadi mayoritas penghuni neraka, ya Rasulullah?" Beliau 

menjawab, "Disebabkan kekufuran mereka." Ada yang bertanya kepada beliau, "Apakah 

para wanita itu kufur kepada Allah?" Beliau menjawab, "(Tidak, melainkan) mereka kufur 

kepada suami dan mengkufuri kebaikan (suami). Seandainya engkau berbuat baik kepada 

salah seorang istri kalian pada suatu waktu, kemudian suatu saat ia melihat darimu ada 

sesuatu (yang tidak berkenan di hatinya) niscaya ia akan berkata, 'Aku sama sekali belum 

pernah melihat kebaikan darimu'." (HR Bukhari). 

2. Kepemimpinan Perempuan 

 
16 Https://id.wikipiediai.org Diaiksies Tainggail 19 Juni 2025, hail 2 
17 Abdul Mun’im Shailieh Al-Ali, Difai-ain Abi Huraiiraih, (Bieirut, Dair Asy-Syuruq,1393H/1973M) 

https://id.wikipedia.org/
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ُ بكَِ  ِ حَدَّثنََا عُثمَْانُ بْنُ الْهَيْثمَِ حَدَّثنََا عَوْفٌ عَنِ الْحَسَنِ عَنْ أبَِى بكَْرَةَ قَالَ لَقَدْ نَفعَنَِى اللََّّ  -لِمَةٍ سَمِعْتهَُا مِنْ رَسُولِ اللََّّ

ِ  -صلى الله عليه وسلم  ا بَلَغَ رَسُولَ اللََّّ  -  أيََّامَ الْجَمَلِ ، بعَْدَ مَا كِدْتُ أنَْ ألَْحَقَ بِأصَْحَابِ الْجَمَلِ فَأقُاَتِلَ مَعهَُمْ قَالَ لمََّ

أنََّ أهَْلَ فَارِسَ قَدْ مَلَّكُوا عَليَْهِمْ بنِْتَ كِسْرَى قاَلَ » لنَْ يفُْلِحَ قَوْمٌ وَلَّوْا أمَْرَهُمُ امْرَأةًَ  -صلى الله عليه وسلم   

Artinya, “Dari Utsman bin Haitsam dari Auf dari Hasan dari Abi Bakrah berkata: 

‘Allah memberikan manfaat kepadaku dengan sebuah kalimat yang kudengar dari 

Rasulullah SAW pada hari menjelang Perang Jamal, setelah aku hampir 

membenarkan mereka (Ashabul Jamal) dan berperang bersama mereka. Ketika 

sampai kabar kepada Rasulullah SAW bahwa bangsa Persia mengangkat putri Kisra 

sebagai pemimpin, beliau bersabda ‘Tidak akan beruntung suatu kaum yang 

menyerahkan urusan mereka kepada wanita. (HR Al-Bukhari) 

 

F. R iesiepsi Hadis Misoginis 

Sietielah ditieliti hadis yang piertama bahwa kontieks hadis pieritah sujud kiepada suami 

biermula dari kunjungan nabi kie siebuah kiebun.  Pada zaman dahulu, hiewan unta yang tidak 

dipielihara diengan baik olieh sang piemiliknya. Akan tietapi, kiebutuhan unta tiersiebut tidak 

dipierhatikan olieh piemiliknya. Unta tiersiebut biertierima kasih dan mienghormati Nabi 

Muhammad diengan cara biersujud. Kondisi    tiersiebut    juga    miengarah    kiepada kiebiasaan 

biersujud kiepada batu atau bierhala, kiebiasaan biersujud  kiepada hiewan  maupun  piepohonan  

kiepada  Nabi.  Biersujud  mierupakan  bientuk piengabdian  diri  mierieka  tierhadap  siesuatu, 

Yang tidak diharapkan olieh Nabi, kita hanya dipierboliehkan untuk biersujud kiepada allah swt.  

 Piemahaman hadis diatas miemiliki kiejielasan yang kuat, kariena pada hadis tiersbut 

miengajarkan untuk miemienuhi kiebutuhan dan kiewajiban tierhadap hiewan pieliharaan. Jika 

hak hiewan itu tierpienuhi maka hiewan itu akan tunduk dan biersujud walaupun tidak ada 

pierintah dari piemiliknya. Dari hadis itu tidak ada sama siekali untuk pierintah biersujud kiepada 

suaminya,namun hadis itu mielarang untuk istri biersujud kiepada siesama manusia. Hadis ini 

diturunkan untuk tidak mieriemiehkan pieriempuan, dan mieriendahkan dierajat pieriempuan, 

namun siebaliknya hadis tiersiebut diturunkan untuk miengangkat dierajat pieriempuan mielalui 

sikap  saling mienghormati, saling miemienuhi hak dan kiewajiban antara suami dan istri.18 

 Nabi mienuturkan hadis itu kariena ia tidak ingin miengajarkan kiepada ummatnya 

untuk biersujud kiepada siesama manusia mielainkan kiepada Allah Swt. Nabi juga tielah 

miembierikan kiejielasan agar bierbuat baik kiepada siesama makhluk tuhan, dan apabila ia 

miemiliki hiewan piemieliharaan, maka ia harus mierawat hiewat tiersiebut diengan baik maka 

hiewan tiersiebut akan baik pula tierhadap piemiliknya.  Tierdapat piesan dan nilai yang dapat 

kita ambil dari hadis diatas yaitu: 

1. Biersikap Baik Terhadap Siesama Makhluk Ciptaan Allah 

Sieorang piemilik unta yang miencieritakan bahwa unta tidak piernah miengikuti pierintah 

tuannya siepierti biasanya. Unta tiersiebut mieniendang piemiliknya saat ingin didiekati piemilik 

mierasa hieran diengan tingkah ientah yang tidak siepierti biasanya unta tiersiebut 

miempierlihatkan tingkah yang biertientangan. Nabi miendiekatinya dan bierkomunikasi 

diengan unta tiersiebut Nabi pun miengietahui miengapa unta itu tidak miengikuti pierintah 

tuannya Sietielah bierkomunikasi Nabi mienjielaskan bahwa unta tiersiebut bierhak 

 
18 Azzaih Nurin Taiufiqotuzzaihro, P iembaicaiain Hiermienieutikai Haidis Tientaing P ierintaih Istri Biersujud Kiepaidai 

Suaimi: Pierspiektif Hains-Gieogie Gaidaimier. Jurnail Living Haidis, Vol IV Nomor 1, M iei 2019 
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miendapatkan haknya sietielah mielayani tuannya. Kiesimpulannya bahwa sikap baik tidak 

hanya dilakukan kiepada siesama manusia akan tietapi harus dilakukan untuk siesama 

ciptaanya,siepierti hiewan pieliharaannya. 

2. Piemienuhan Hak Kewajiban Antara Suami Dan Istri 

Hadis tiersiebut bukan ingin mieriendahkan pieriempuan mielainkan untuk miengangkat 

dierajat pieriempuan hadis tieriebut dilontarkan olieh Nabi kiepada sieorang piemilik unta yang 

biertierimakasih kiepada Nabi, Nabi juga mielarang piemilik unta untuk mielakukan hal itu 

kietika piemilik unta biertanya kiepada nabi miengienai larangan, Nabi pun bierkata liebih baik 

mienyuruh istri untuk biersujud kiepada suami. bagi suami dan istri diharapkan untuk saling 

miemienuhi hak dan kiewajiban satu sama lain kietika istri tielah mielakukan hak dan 

kiewajibannya tierhadap suami siecara tidak langsung istri tielah biersujud kiepada suaminya. 

Biegitupun siebaliknya kietika suami tielah mielakukan hak dan kiewajibannya kiepada istri 

maka suami tielah mielakukan sujud kiepada istrinya. 

3. Miengiesakan Tuhan 

Dalam siejarah Nabi mielarang piemilik unta untuk biersujud kiepadanya padahal sang 

unta biersujud kiepada Nabi dan Nabi tidak mielarangnya. Pierlakuan Nabi siecara tidak 

langsung miengajarkan bahwa biersujud hanya kiepada Allah. Nabi juga mielarang untuk 

biersujud kiepada siesama manusia kariena biersujud bientuk piengabdian sieorang hamba 

kiepada tuhannya. Hadis pieriempuan tiercipta dari tulang laki-laki miengingatkan para pria 

agar mienghadapi pieriempuan diengan bijaksana siecara kodrati jika tidak bierhati hati kiepada 

pieriempuan pria biersikap kasar dan kurangajar jika tierlampau kieras riesikonya tulang rusuk 

akan patah atau pieriempuan akan tieraniaya.19 

Sietielah ditieliti pada hadis kiedua miengienai pieriempuan tiercipta dari tulang rusuk laki-

laki  dapat kita pahami bahwa hawa diciptakan dari tubuh adam, dan ditunjang mielalui 

bagiana tubuh yaitu tulang rusuk.tulang rusuk pada pria dan wanita tierdiri dari 12 tulang 

rusuk,tidak ada yang bierkurang siepasang.kariena itu muncullah asal muasal  manusia ini 

olieh siebagaian ulama digolongkan pada pierkara ahwalul ghaib yang bierada didalam 

domain iman, tiermasuk mieyakini asal-usul pieriempuan tiercipta dari tulang rusuk. 

Pieriempuan tiercipta dari tulang rusuk itu mierupakan siebagai kiasan saja, hadis tiersiebut 

dilihat siecara mietaforik miengingatkan agar pria dapat mienghadapi pieriempuan diengan 

bijaksana, siecara kodrat jika laki-laki tiersiebut tidak bierhati-hati kiepada pieriempuan,pria 

mudah kasar dan kurang ajar kiepada pieriempuan. Jika tierlalu kieras,riesikonya tulang rusuk 

akan patah atau pieriempuan akan tieraniaya.20 

Piemahaman hawa diciptakan dari tulang rusuk adam yang diyakini bierasal dari hadis 

Nabi yang didoktrin hingga dipiercayai masyarakat islam. Siecara psikologis, sosial, budaya, 

ekonomi dan politik miembawa implikasi-implikasi yang biersifat misoginis. Pieriempuan 

mierupakan makhluk siekundier yang kiebieradaanya hanya siebagai pieliengkap dan untuk 

mielayani kaum adam dalam siegala bidang baik domiestik maupun publik.21 

 
19 Jainnaih, “Ulaimai Pieriempuain Maidurai: Otoritais dain R ielaisi Giendier, Taihun 2020. 
20 Muhaimmaid Iqbail Saiuqi, Miemaihaimi Haidits Pieriempuain Tierciptai dairi Tulaing Rusuk Kaium Adaim, Tainggail 

20 April 2019 Https://Nu.Or.Id/Ilmu-Haidits/Miemaihaimi-Haidits-Pieriempuain-Tierciptai-dairi-Tulaing-Rusuk-

Kaium-Adaim-SL1V7 
21 Muslim Pohain, “Biais Giendier: Pienciptaiain Pieriempuain Dairi Tulaing Rusuk”, Cipulus Edu Jurnail Piendidikain 

Islaim,. Vol. 1, No 2, Juni-Diesiembier 2023. 

https://nu.or.id/Ilmu-Hadits/Memahami-Hadits-Perempuan-Tercipta-dari-Tulang-Rusuk-Kaum-Adam-SL1V7
https://nu.or.id/Ilmu-Hadits/Memahami-Hadits-Perempuan-Tercipta-dari-Tulang-Rusuk-Kaum-Adam-SL1V7
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Piemahaman hadis tientang pierintah istri agar patuh tierhadap suami dan pienciptaan 

pieriempuan dari tulang rusuk laki-laki yaitu : Hadis tientang kietaatan istri kiepada suami, 

tierutama dalam kontieks pieran domiestik, mieniekankan pientingnya kierjasama dan saling 

mienghormati dalam rumah tangga. Kiepatuhan istri, dalam pandangan Islam, bukanlah 

pienyierahan total tanpa syarat, mielainkan siebuah bientuk kierjasama dan dukungan tierhadap 

suami dalam mienjalankan pieran dan tanggung jawab masing-masing. Kietierkaitan hadis ini 

diengan masa siekarang adalah bagaimana miemahami nilai-nilai kietaatan dan kierjasama 

dalam kontieks modiern, di mana pieran giendier siemakin dinamis dan kiesietaraan giendier 

mienjadi isu pienting.  

      Hadis tientang pienciptaan pieriempuan dari tulang rusuk laki-laki, yang siering 

dipahami siebagai kiasan, tidak siecara langsung bierkaitan diengan pieran domiestik 

pieriempuan di masa siekarang. Hadis ini liebih mieniekankan pada pientingnya 

miempierlakukan pieriempuan diengan baik, kariena mierieka diciptakan dari bagian tubuh laki-

laki yang biengkok (tulang rusuk), siehingga pierlu disikapi diengan liembut dan 

bijaksana.Hadis tientang pienciptaan pieriempuan dari tulang rusuk laki-laki tidak sieharusnya 

mienjadi dasar untuk piembienaran kietidakadilan giendier dalam piembagian pieran domiestik. 

Pienting untuk miemahami hadis ini siebagai piesan untuk miempierlakukan pieriempuan 

diengan baik dan bijaksana, sierta mienjunjung tinggi kiesietaraan dan kieadilan dalam siegala 

aspiek kiehidupan 

 

Kesimpulan  

Kajian terhadap hadis-hadis yang dianggap misoginis menunjukkan bahwa 

pemahaman tekstual semata seringkali menghasilkan kesan diskriminatif terhadap 

perempuan. Melalui analisis historis, konteks sosial, dan pendekatan resepsi, artikel ini 

menegaskan bahwa hadis-hadis tersebut tidak dimaksudkan untuk merendahkan derajat 

perempuan, melainkan mengandung pesan moral, etis, dan sosial yang lebih luas. Hadis 

tentang perintah patuh kepada suami, misalnya, bukanlah legitimasi untuk menundukkan 

perempuan, tetapi penegasan pentingnya kerja sama, pemenuhan hak dan kewajiban, serta 

ikatan relasional yang harmonis dalam rumah tangga. Demikian pula hadis tentang 

penciptaan perempuan dari tulang rusuk bukanlah justifikasi inferioritas, melainkan 

metafora etis agar laki-laki memperlakukan perempuan dengan kelembutan, kebijaksanaan, 

dan penghormatan terhadap fitrah mereka. Pemahaman terhadap hadis yang keliru seringkali 

muncul karena pemisahan teks dari konteks serta bias budaya yang diwarisi dari masyarakat 

pra-Islam. Dengan menggunakan pendekatan resepsi hadis, penelitian ini menegaskan 

bahwa hadis-hadis yang dituduh misoginis harus ditafsirkan secara komprehensif: 

mempertimbangkan konteks historis, tujuan normatif, nilai universal Islam, serta 

perkembangan sosial masyarakat modern. Hadis tentang larangan sujud kepada manusia 

misalnya, justru mengafirmasi prinsip tauhid dan etika penghormatan timbal balik antara 

suami dan istri. Sementara hadis tentang tulang rusuk mengajarkan sensitivitas moral dalam 

relasi gender. Dengan demikian, artikel ini menyimpulkan bahwa Islam tidak mendukung 

misogini. Sebaliknya, Islam mempromosikan kesetaraan, keadilan, dan kemanusiaan laki-

laki dan perempuan. Yang perlu dilakukan adalah memperbarui cara membaca hadis secara 

lebih kontekstual, proporsional, dan bebas dari bias budaya patriarkal agar dapat mendukung 
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upaya penguatan peran perempuan dalam ranah domestik maupun publik sesuai prinsip 

rahmatan lil-‘alamin. 

Daftar Pustaka  

Elviandri. “Ijtihad Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan.” Ijtihad: Jurnal Wacana 

Hukum Islam dan Kemanusiaan 19, no. 2 (2019). 

Ahdia, Indah. “Peran-Peran Perempuan dalam Masyarakat.” Jurnal Academica FISIP Untad 

5, no. 2 (Oktober 2013). 

Hadi, Syamsul, dan Achmad Idris. “Telaah Kritis terhadap Hadis Misoginis.” Jurnal Studi 

Agama dan Pemikiran Islam 11, no. 1 (Maret 2013). 

Mu’assomah. “Domestikasi Peran Suami dalam Keluarga.” Jurusan Bahasa Arab Fakultas 

Humaniora UIN Maliki Malang 4, no. 2 (2009). 

Fudhaili, Ahmad. Perempuan di Lembaga Suci: Kritik atas Hadis-hadis Shahih. Cet. 1. 

Jakarta: Nuansa Aksara, 2005. 

Sunarto. Televisi, Kekerasan, dan Perempuan. Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2009. 

Karomi, Ahmad. “Memahami Hadits Malaikat Melaknat Istri yang Menolak Hubungan 

Badan Dengan Suami.” Dipublikasikan 27 Mei 2025. 

Bahraen, Raehanul. “Suami Menolak Ajakan Istri Berhubungan Intim.” Dipublikasikan 27 

Mei 2025. 

Fakih, Mansour, et al. Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam. 

Surabaya: Risalah Gusti, 2000. 

Umar, Nasaruddin. Argument Kesetaraan Gender: Perspektif Al-Qur’an. Jakarta: 

Paramadina, 2001. 

Salim, Abd. Muin. “Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an.” Disertasi, IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1989. 

Al-‘Ali, Abdul Mun’im Shalih. Difa’an ‘an Abi Hurairah. Beirut: Dar al-Syuruq, 1393 

H/1973 M. 

Abu Muhammad. Menyayangi Isteri, Membahagiakan Suami. Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

1999. 

Ibnu Hajar al-Asqalani. Fath al-Bari: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari. Vol. 2. Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007. 

Usamah. “Pemahaman Hadis-Hadis Misoginis Menurut Ulama Hadis Feminis Muslim 

Indonesia.” Studia Insania 1, no. 2 (Oktober 2013). 

Taufiqotuzzahro, Azzah Nurin. “Pembacaan Hermeneutika Hadis tentang Perintah Istri 

Bersujud kepada Suami: Perspektif Hans-Georg Gadamer.” Jurnal Living Hadis 4, no. 

1 (Mei 2019). 

Jannah. Ulama Perempuan Madura: Otoritas dan Relasi Gender. 2020. 

Sauqi, Muhammad Iqbal. “Memahami Hadits Perempuan Tercipta dari Tulang Rusuk Kaum 

Adam.” NU Online. Diakses 20 April 2019. 



Hadis Misoginis Tentang Peran Domestik Perempuan 1354 
 

Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 3 Desember 2025 

Pohan, Muslim. “Bias Gender: Penciptaan Perempuan dari Tulang Rusuk.” Cipulus Edu: 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (Juni–Desember 2023). 

Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008. 

Creswell, John W. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches. 4th ed. Los Angeles: SAGE, 2014. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017. 

 


